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ABSTRACT 
The aim of the research is to determine the role of work discipline as a mediating variable 
in the influence of the physical work environment and leadership on employee performance 
at UD. Taman Sari Nusa Lembongan, Klungkung Regency. The population in this study 
was 42 respondents, because the number was less than 100, the entire population of 42 
employees was used as a sample, so this research is said to use a sejuh sample. The type 
of data used is quantitative data and qualitative data sourced from primary data and 
secondary data collected through questionnaires and documentation with data processing 
in this research using Smart PLS-SEM. The research results show that leadership has a 
positive and significant effect on employee performance and work discipline. Leadership 
has a positive and significant effect on work discipline. Positive and insignificant influence 
between physical work environment variables on employee performance and work 
discipline. Positive and significant influence between work discipline variables on employee 
performance. The positive and significant influence of leadership on employee performance 
through work discipline. The indirect relationship has a positive and insignificant influence 
between the influence of the physical work environment on employee performance through 
work discipline. 
Key words: work environment, leadership, discipline and performance 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui peran disiplin kerja sebagai variabel mediasi pengaruh 
lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di UD. Taman Sari 
Nusa Lembongan Kabupaten Klungkung. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
sebanyak   42 responden, dikarenakan jumlahnya kurang dari 100 maka seluruh populasi 
sebanyak 42 Karyawan dijadikan sempel, sehingga penelitian ini disebut menggunakan 
sempel sejuh. Jenis Data yang digunakan data kuantitatif  dan data kualitatif yang 
bersumber dari data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui kuesioner dan 
dokumentasi dengan pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Software Smart 
PLS- SEM (Partial Least Square – Structural Equation Modeling). Hasil penelitian 
menunjukkan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dan disiplin kerja. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 
Pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan dan disiplin kerja. Pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan melalui disiplin kerja. Hubungan secara tidak langsung memiliki Pengaruh 
positif dan tidak signifikan antara pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 
melalui disiplin kerja. 
Kata kunci : lingkungan kerja, kepemimpinan, disiplin dan kinerja 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya manusia. Karena, 

sumber daya manusia merupakan modal utama dalam merencanakan, mengorganisir, 
mengarahkan serta menggerakkan faktor-faktor yang ada dalam suatu organisasi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa di dalam organisasi peranan sumber daya manusia 
merupakan unsur terpenting dalam menentukan tercapai tidaknya tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan oleh karena itu diperlukan pengembangan mengenai semangat kerja 
Karyawan secara efektif demi tercapainya kepuasan kerja. Nitisemito (2019) bahwa 
semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat 
diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Berhasil dalam mencapai tujuan dimaksud sangat 
tergantung pada keahlian pimpinan dalam melaksanakan fungsi perusahaan, meliputi 
fungsi personalia, produksi, pemasaran, keuangan dan akuntansi. Menurut Sudarmanto 
(2020) menyatakan bahwa “banyak faktor yang menyebabkan sumber daya manusia 
memiliki kinerja unggul, sehingga mampu mendorong keberhasilan organisasi. Faktor yang 
dapat menentukan kinerja individu dalam berbagai literatur misalnya motivasi kerja, 
kepuasan kerja, desain pekerjaan, komitmen, kepemimpinan, partisipasi, disiplin kerja, 
kejelasan arah dan karir, lingkungan kerja, kompetensi dan mungkin masih banyak lagi”. 
Motivasi kerja yang tinggi, maka kinerja akan semakin baik. Tentu untuk meningkatkan 
kinerja ada pengaruh lain diantaranya disiplin kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 
motivasi kerja. Adanya kedisiplinan kerja yang baik, kepemimpinan yang mampu 
memberikan teladan baik dan lingkungan kerja yang kondusif maka motivasi kerja semakin 
meningkat dan akan berdampak pula pada kinerja perangkat desa semakin baik. Jika 
kinerja perangkat desa baik, maka konsumen akan puas terhadap pelayanan perusahaann.  
 
LANDASAN TEORI 

Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan oleh seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Selain gaya kepemimpinan seorang 
pimpinan mampu membangkitan motivasi Karyawan sehingga Karyawan 
mempersembahkan yang terbaik dari dirinya untuk melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya. Menurut Kaswan (2020) menyatakan bahwa “kepemimpinan adalah 
pengaruh, dengan mempengaruhi orang lain kita memimpin orang tersebut. Kepemimpinan 
tidak tergantung pada posisi dan peran formal. Kepemimpinan tidak didasarkan pada 
manipulasi dan preskripsi”. Menurut Afandi (2021:65), menyatakan bahwa “Lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar Karyawan dan dapat mempengaruhi dalam 
menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner 
(AC), Penerangan yang memadai dan sebagainya”. Menurut Nitisemito (2019:108), 
“Sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”. Dengan memperhatikan lingkungan kerja 
yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, 
maka akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari beberapa pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan semua keadaan disekitar tempat 
kerja yang berhubungan atau ada dalam lingkungan pekerjaannya dan dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjelaskan tugas yang diberikan, baik itu yang berhubungan 
aspek fisik maupun non fisik dan dapat membuat Karyawan merasa nyaman dalam 
melakukan pekerjaannya dengan baik. Sedangkan lingkungan non fisik semua keadaan 
yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, sesama 
rekan kerja maupun dengan bawahannya. 

Menurut Rivai (2019) Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan Karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Menurut Hasibuan (2020) Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang yang 
menaati semua peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang berlaku. Disiplin yang 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
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diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya 
tujuan perusahaan, Karyawan dan konsumen. Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
mempunyai peranan penting dalam sebuah perusahaan, karena disiplin kerja pada 
umumnya menyinggung rasa tanggung jawab seseorang dalam melakukan suatu 
pekerjaan, mendorong gairah kerja serta meningkatkan kesadaran terhadap peraturan 
yang berlaku didalam organisasi. Dengan disiplin kerja yang baik maka organisasi dapat 
dengan mudah mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Moeheriono (2019:95), kinerja atau performance merupakan sebuah 
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan 
dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi. Menurut para ahli, Kinerja merupakan 
hasil kerja seseorang Karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan misalnya standar, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 
terlebihdahulu dan disepakati bersama (Muis et al., 2020). Lalu menurut Mangkunegara 
(2020) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang Karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Dapat disimpulkan bahwa kinerja didalam perusahaan merupakan 
sebuah prestasi kerja yang dihasilkan oleh Karyawan untuk kemajuan dan kelangsungan 
hidup perusahaan. Dengan hasil prestasi kerja yang baik maka harapan perusahaan akan 
terpenuhi dengan baik. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini berlokasi Di UD. Taman Sari Nusa Lembongan Kabupaten Klungkung, 
dengan obyek pada Analisis Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja dan 
Kinerja Karyawan Di UD. Taman Sari Nusa Lembongan Kabupaten Klungkung. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak   42 responden, dikarenakan jumlahnya 
kurang dari 100 maka seluruh populasi sebanyak 42 Karyawan dijadikan sempel, sehingga 
penelitian ini disebut menggunakan sempel sejuh. Jenis Data yang digunakan Data 
Kuantitatif  dan Data Kualitatif yang bersumber Sumber Data Primer dan Data Sekunder 
yang dikumpulkan melalui Kuesioner dan Dokumentasi dengan Pengolahan data pada 
penelitian ini menggunakan Software Smart PLS- SEM (Partial Least Square – Structural 
Equation Modeling). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi model pengukuran atau outer model. Dimulai dari tahapan uji validitas 
konstruk yang terdiri dari validitas konvergen, yaitu dengan memperhatikan nilai loading 
factor dan nilai AVE. Validitas diskriminan ditunjukkan dengan nilai cross loading. Kemudian, 
tahap yang kedua, yaitu pengujian reliabilitas ditunjukkan dengan nilai composite reliability. 

Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor  di atas 0,5 terhadap 
konstruk yang dituju. Output SmartPLS untuk loading factor memberikan hasil sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Result For Outer Loading 
 X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0,904    
X1.2 0,947    
X1.3 0,935    
X1.4 0,739    
X1.5 0,676    
X2.1  0,793   
X2.2  0,859   
X2.3  0,966   
X2.4  0,928   
X2.5  0,645   
Y1.1   0,900  
Y1.2   0,920  
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Y1.3   0,907  
Y1.4   0,913  
Y1.5   0,917  
Y2.1    0,911 
Y2.2    0,948 
Y2.3    0,912 
Y2.4    0,886 
Y2.5    0,911 

Sumber: Data Primer, 2023 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa loading factor memberikan nilai di atas nilai 
yang disarankan yaitu sebesar 0,5. Nilai paling kecil adalah sebesar 0,645 untuk indikator 
X2.5. Berarti indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah 
memenuhi convergent validity. Berikut adalah diagram loading factor masing-masing 
indikator dalam model penelitian : 
 

 
Gambar 1. Nilai Loading Factor 

 
Lebih lanjut, indikator reflektif juga perlu diuji discriminant validity dengan cross 

loading sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Result For Cross Loading 
 X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0,904 0,062 0,515 0,727 
X1.2 0,947 -0,040 0,540 0,735 
X1.3 0,935 -0,089 0,510 0,700 
X1.4 0,739 0,165 0,390 0,507 
X1.5 0,676 -0,264 0,396 0,516 
X2.1 0,026 0,793 -0,127 0,057 
X2.2 -0,003 0,859 -0,003 0,150 
X2.3 -0,017 0,966 0,078 0,162 
X2.4 -0,021 0,928 0,075 0,144 
X2.5 -0,125 0,645 0,040 0,094 
Y1.1 0,410 -0,023 0,900 0,658 
Y1.2 0,486 0,091 0,920 0,686 
Y1.3 0,561 0,167 0,907 0,668 
Y1.4 0,587 -0,011 0,913 0,717 
Y1.5 0,493 0,014 0,917 0,732 
Y2.1 0,771 0,157 0,711 0,911 
Y2.2 0,702 0,161 0,755 0,948 
Y2.3 0,670 0,107 0,628 0,912 
Y2.4 0,635 0,161 0,680 0,886 

Sumber: Data Primer, 2023 
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Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor tertinggi kepada 
konstruk yang dituju dibandingkan loading factor kepada konstruk lain. Tabel di atas 
menunjukkan bahwa loading factor untuk indikator X1 (X1.1 sampai dengan X1.5) 
mempunyai loading factor kepada konstruk X1 lebih tinggi dari pada dengan konstruk yang 
lain. Hal serupa juga tampak pada indikator-indikator yang lain, dengan demikian kontrak 
laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di 
blok yang lain. 

Metode lain untuk melihat discriminant validity adalah dengan melihat nilai square 
root of average variance extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah di atas 0,5. Berikut 
adalah nilai AVE dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3. Average Variance Extracted (Ave) 
 Cronbach’s 

alpha 
Composite reliability 
(rho_a) 

Composite reliability 
(rho_c) 

Average variance 
extracted (AVE) 

X1 0,897 0,921 0,928 0,718 
X2 0,901 0,938 0,925 0,718 
Y1 0,949 0,851 0,961 0,831 
Y2 0,935 0,838 0,953 0,838 

Sumber: Data Primer, 2023 
 
 Tabel di atas memberikan nilai AVE di atas 0,5 untuk semua konstruk yang terdapat 
pada  model penelitian. Nilai terendah AVE adalah sebesar 0,716 pada konstruk (X2). 
 Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari blok indikator 
yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan menunjukkan nilai yang 
memuaskan jika di atas 0,7.  Dari tabel 3 menunjukkan bahwa nilai composite 
reliability untuk semua konstruk adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua 
konstruk pada model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. 
Nilai composite reliability yang terendah adalah sebesar 0,921 pada konstruk (X1). Uji 
reliabilitas juga bisa diperkuat dengan Cronbach’s Alpha. Nilai yang disarankan adalah di 
atas 0,6 dan pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua kontruk 
berada di atas 0,6. Sedangkan nilai terendah adalah sebesar 0,897 pada (X1). 
 Setelah model yang diestimasi memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya dilakukan 
pengujian model structural (Inner model). Berikut adalah nilai R-Square pada konstruk: 

 
Tabel 4. R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Y1 0,320 0,285 
Y2 0,766 0,748 

Sumber: Data Primer, 2023 
 

 Tabel di atas memberikan Nilai R yang terdapat pada Kepuasan pelanggan (Y2) yang 
dipengaruhi oleh (X1), (X2) dan (Y1) yaitu sebesar 0,285 atau 28,50 % dan Nilai R yang 
terdapat pada (Y2) yang dipengaruhi oleh (X1) dan (X2) yaitu sebesar 0,748 atau 74,80 %. 
 Selanjutnya berdasarkan uraian di atas, maka untuk pengujian hipotesis direk 
maupun indirek diperoleh sebagai berikut : 
 Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik diperoleh nilai P Values masing-
masing adalah : 

Tabel 5. Uji Hipotesis Direct 
 Original 

samplw (O) 
Sample 

mean (M) 
Standard deviation 

(STDEV) 
T statistics 
(OSTDEV) 

P values 

X1 → Y1 0,583 0,559 0,121 4,884 0,000 
X1 → Y2 0,505 0,482 0,134 3,770 0,000 
X2 → Y1 0,074 0,044 0,195 0,381 0,703 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 
ISSN Online: 2549-2284 

Volume 09 Nomor 01, Desember 2024 
 

 

 17 
 

X2 → Y2 0,155 0,143 0,091 1,701 0,089 
Y1 → Y2 0,469 0,488 0,132 3,545 0,000 

Sumber: Data Primer, 2023 

 
Dari tabel di atas dapat diuraikan hubungan langsung dari masing-masing valiabel 

yaitu, Bahwa hubungan antara Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) 
dipeloreh nilai t-statistic sebesr 3,770 dengan nilai P Values sebesar 0,000, Ini berarti 
Hubungan secara langsung memiliki Pengaruh pasitif dan signifikan antara variabel 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian H1: Pengaruh 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat 
diterima.  

Bahwa hubungan Kepemimpinan (X1) Terhadap Disiplin Kerja (Y1) dipeloreh nilai t-
statistic sebesar 4,664 dengan nilai P Values sebesar 0,000, Ini berarti hubungan secara 
langsung memiliki Pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pengaruh Kepemimpinan 

Terhadap Disiplin Kerja. Dengan demikian H2 : Pengaruh Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap  Disiplin Kerja dapat diterima. 
Bahwa hubungan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) 

dipeloreh nilai t-statistic sebesr 1,701 dengan nilai P Values sebesar 0,089, Ini berarti 
hubungan secara langsung memiliki Pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian H3 :  Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan       terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima tetapi 
tidak signifikan. 

Bahwa hubungan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Disiplin Kerja (Y1) dipeloreh 
nilai t-statistic sebesr 0,381 dengan nilai P Values sebesar 0,703, Ini berarti hubungan 
secara langsung memiliki Pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap Disiplin Kerja. Dengan demikian H4 : Lingkungan Kerja Fisik 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Disiplin Kerja dapat diterima tetapi dengan tidak 
signifikan. 

Bahwa hubungan Disiplin Kerja (Y1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) dipeloreh nilai 
t-statistic sebesr 3,545 dengan nilai P Values sebesar 0,000, Ini berarti hubungan secara 

langsung memiliki Pengaruh positif dan signifikan antara variabel Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan demikian H5 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan               

terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik diperoleh nilai P Values masing-

masing adalah : 
Tabel 6. Uji Hipotesis Uji Hipotesis Indirect 

 Original 
sample (O) 

Sample 
mean (M) 

Standard deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(OSTDEV) 

P values 

X1 → Y1 → Y2 0,284 0,275 0,110 2,397 0,017 
X2 → Y1 → Y2 0,035 0,028 0,108 0,329 0,742 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

 Dari tabel di atas dapat diuraikan tidak hubungan langsung dari masing-masing 
valiabel yaitu, Bahwa hubungan antara Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 
(Y2) Melalui Disiplin Kerja (Y1) diperoleh nilai t-statistic sebesr 2,397 dengan nilai P Values 
sebesar 0,017, Ini berarti hubungan secara tidak langsung memiliki Pengaruh positif dan 
signifikan antara Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja. Dengan 
demikian H6 : Kepemimpinan Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui Disiplin Kerja dapat diterima. 
 Bahwa hubungan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) 
Melalui Disiplin Kerja (Y1) dipeloreh dengan nilai t-statistic sebesr 0,329 dengan nilai P 
Values sebesar 0,742, Ini berarti hubungan secara tidak langsung memiliki Pengaruh positif 
dan tidak signifikan antara Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 
Melalui Disiplin Kerja. Dengan demikian H7 :  Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik  
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Berpengaruh Positif dan tidak signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui melalui 
Disiplin Kerja dapat diterima tetapi tidak signifikan 
PEMBAHASAN 
 Pembahasan masalah adalah memberikan jawaban terhadap masalah dipecahkan 
kemudian yang akhirnya akan mengarahkan kepada kesimpulan yang akan diambil. 
Adapun pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari : 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja  Karyawan  Di UD. Taman Sari Nusa 
Lembongan Kabupaten Klungkung. 
 Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan di atas disebutkan bahwa hubungan 
antara Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) dipeloreh nilai t-statistic 
sebesr 3,770 dengan nilai P Values sebesar 0,000, Ini berarti secara langsung memiliki 
Pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan. Dengan demikian H1: Pengaruh Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan kepemimpinan terdapat hubungan antara manusia, yaitu 
hubungan mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan kepatuhan-ketaatan para 
pengikut (bawahan) karena dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Selanjutnya para 
pengikut terkena pengaruh kekuatan dari pimpinannya dan bangkitlah secara spontan rasa 
ketaatan pada pemimpin. Menurut Kaswan (2020) menyatakan bahwa “kepemimpinan 
adalah pengaruh dengan mempengaruhi orang lain kita memimpin orang tersebut. 
Kepemimpinan tidak tergantung pada posisi dan peran formal. Kepemimpinan tidak 
didasarkan pada manipulasi dan preskripsi”. Sedangkan hasil penelitian Shinta Nur Arifa , 
Muhsin (2018) menyatakan terdapat pengaruh secara langsung kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan Perangakat Desa Se-Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. 
Pengaruh Kepemimpinan  Terhadap Disiplin Kerja Karyawan  Di UD. Taman Sari Nusa 
Lembongan Kabupaten Klungkung. 
 Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan di atas disebutkan bahwa hubungan 
Kepemimpinan (X1) Terhadap Disiplin Kerja (Y1) dipeloreh nilai t-statistic sebesr 4,664 
dengan nilai P Values sebesar 0,000, Ini berarti secara langsung memiliki Pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja. Dengan 

demikian H2 : Pengaruh Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

Disiplin Kerja dapat diterima. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa Kepemimpinan 
dalam sebuah organisasi juga bertujuan memotivasi orang lain atau anggotanya untuk 
melakukan hal baik dan memaksimalkan kemampuan dalam diri. Tanpa adanya sosok 
berjiwa kepemimpinan, suatu organisasi akan kurang termotivasi atau bersemangat dalam 
mencapai tujuannya. Menurut Fahmi (2020:122), menyebutkan bahwa Kepemimpinan 
merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana 
mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai 
dengan perintah yang direncanakan. Sedangkan dari hasil penelitian Nyayu Miftahul Huda,( 
2022) Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan variabel gaya 
kepemimpinan (3,414 ≥ 1,967) dan gaya kepemimpinan (2,056 ≥ 1,967) terhadap disiplin. 
Dan Rafita Herdiyanti (2019), Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kedisiplinan yang 
dibuktikan dengan nilai signifikan dari nilai t-statistik pada hubungan konstruk ini sebesar 
2,505 > 1,96 dan nilai p-value 0,013 
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja  Karyawan  Di UD. Taman Sari Nusa 
Lembongan Kabupaten Klungkung. 
 Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan di atas disebutkan bahwa hubungan 
Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) dipeloreh nilai t-statistic 
sebesr 1,701 dengan nilai P Values sebesar 0,089, Ini berarti secara langsung memiliki 
Pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan. Dengan demikian H3 :  Disiplin Kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan      terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima tetapi tidak signifikan. Hasil pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada 
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aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan oleh organisasi. Dengan demikian kinerja adalah kualitas dan 
kuantitas ouput dari pekerjaan karyawan. Kinerja karyawan adalah variabel tetap yang 
sering dipasangkan dengan berbagai variabel bebas yang mempengaruhinya seperti 
motivasi, kompensasi, lingkungan kerja, dsb. Menurut Nitisemito (2019:108), “sesuatu yang 
ada disekitar para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankan”. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan 
kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa 
pengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 Sedangkan dari hasil penelitian Purnama Sari (2022) mengatakan bahwa Lingkungan 
Kerja secara parsial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan  
Kantor Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang dengan nilai hasil pengujian hipotesis t 
(1,017) < t tabel (1,697) dengan taraf signifikan 0,318 > 0,05 yang berarti variabel X1 
(lingkungan kerja) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 
kinerja. 
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Disiplin Kerja Karyawan  Di UD. Taman Sari 
Nusa Lembongan Kabupaten Klungkung.  
 Berdasarkan hasil analsisis dalam pembahasan di atas disebutkan Bahwa hubungan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Disiplin Kerja (Y1) dipeloreh nilai t-statistic sebesr 
0,381 dengan nilai P Values sebesar 0,703, Ini berarti secara langsung memiliki Pengaruh 

positif dan tidak signifikan antara variabel Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Disiplin Kerja. 

Dengan demikian H4 : Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan tidak signifikan            

terhadap Disiplin Kerja dapat diterima tetapi dengan tidak signifikan. Hasil pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting 
dan perlu diperhatikan terutama bagi sebuah perusahaan ataupun kantor yang memiliki 
banyak karyawan yang bekerja. lingkungan kerja inilah ialah yang berpengaruh terhadap 
pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai 
keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang 
sangat erat. Menurut Hasibuan (2020) "disiplin kerja merupakan kegunaan operatif 
manajemen sumber daya manusia yang penting bagi prestasi kerja karyawan akan 
semakin tinggi, dan disiplin kerja yang baik tentunya tugas serta wewenang yang diberikan 
kepadanya. Sedangkan dari hasil penelitian Rafita Herdiyanti (2019), terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kedisiplinan terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan 
dengan nilai t-statistik 6,119 dan p- value 0,000 , dan Nyayu Miftahul Huda,( 2022) Hasil 
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan variabel Disiplin (8,911 ≥ 
1,967) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja  Karyawan  Di UD. Taman Sari Nusa Lembongan 
Kabupaten Klungkung. 
 Berdasarkan hasil analsisis dalam pembahasan di atas disebutkan Bahwa hubungan 
Disiplin Kerja (Y1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) dipeloreh nilai t-statistic sebesr 3,545 
dengan nilai P Values sebesar 0,000, Ini berarti secara langsung memiliki Pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan demikian 

H5 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan              terhadap Kinerja Karyawan dapat 
diterima. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa Bagi sebuah perusahaan 
menegakkan sebuah disiplin kerja merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena dengan 
ditegakkannya disiplin kerja didalam sebuah perusahaan maka akan menjamin tata tertib 
serta kelancaran dalam pelaksaanan tugas, sehingga perusahaan dapat memperoleh hasil 
yang optimal. Menurut Rivai (2019) Disiplin kerja adalah suatu alat  yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan Karyawan  agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Berdasarkan hasil penelitian Syukur Kasieli Hulu (2021) mengatakan Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa dari hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana diperoleh 
persamaan data yakni Y = 6,406 + 0,780X. Artinya, disiplin kerja pada Kantor Kelurahan 
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Pasar Lahewa Kecamatan Lahewa akan meningkat apabila adanya pengawasan terhadap 
disiplin kerja di Kantor Kelurahan Pasar Lahewa. 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja  Karyawan  Yang Dimediasi Oleh Disiplin Kerja 
Karyawan Di UD. Taman Sari Nusa Lembongan Kabupaten Klungkung. 
 Berdasarkan hasil analsisis dalam pembahasan di atas disebutkan Bahwa hubungan 
antara Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) Melalui Disiplin Kerja (Y1) 
dipeloreh nilai t-statistic sebesr 2,397 dengan nilai P Values sebesar 0,017, Ini berarti 
secara tidak langsung memiliki Pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja. Dengan demikian H6 : Kepemimpinan 
Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja dapat 
diterima. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa Menurut (Sedarmayanti, 2019), ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain : Sikap dan mental (motivasi kerja, 
disiplin kerja, dan etika kerja),  Pendidikan,  Keterampilan, Manajemen kepemimpinan, 
Tingkat penghasilan, Gaji dan kesehatan, Jaminan sosial, 8) Iklim kerja, Sarana dan 
prasarana, Teknologi, dan Kesempatan berprestasi. Sedangkan menurut (Mathis & 
Jackson, 2012) dalam pembahasan mengenai permasalahan kinerja Karyawan  maka tidak 
terlepas dari berbagai macam faktor yang menyertai diantaranya: 1) Faktor kemampuan 
(ability); dan 2) Faktor motivasi. Berdasarkan hasil penelitian Nyayu Miftahul Huda,( 2022) 
menemukan bahwa Variabel disiplin juga terbukti berpengaruh tidak langsung atau dalam 
artian dapat menjadi variabel mediasi antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai (1,996 ≥ 1,967), dan Rafita Herdiyanti (2019), kedisiplinan memberikan kontribusi 
positif dan signifikan sebagai variabel mediasi dalam menjelaskan hubungan antara 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-statistik 2,350 dan p-values 0,016. 
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja  Karyawan  Yang Dimediasi Oleh 
Disiplin Kerja Karyawan Di UD. Taman Sari Nusa Lembongan Kabupaten Klungkung. 
 Berdasarkan hasil analsisis dalam pembahasan di atas disebutkan Bahwa hubungan 
Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) Melalui Disiplin Kerja (Y1) 
dipeloreh nilai t-statistic sebesr 0,329 dengan nilai P Values sebesar 0,742, Ini berarti 
secara tidak langsung memiliki Pengaruh positif dan tidak signifikan antara Pengaruh 
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja. Dengan 
demikian H7 :  Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik  Berpengaruh Positif dan tidak signifikan 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui melalui Disiplin Kerja dapat diterima tetapi tidak 
signifikan. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa Kondisi kerja yang buruk 
berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah jatuh sakit, mudah stress, sulit 
berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja. Bayangkan jika ruangan kerja tidak 
nyaman, panas, sirkulasi udara kurang memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan 
kerja kurang bersih, berisik, tentu sangat besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja 
karyawan sehingga karyawan sering tidak masuk atau tidak bersemangat. 
Menurut (Darmadi, 2020:242), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada 
sekitar para karyawansehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan 
kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, 
pencahayaan yang bagus dan lain-lain. Sedangkan dari hasil pnelitian Nyayu Miftahul 
Huda,( 2022) menemukan bahwa Variabel disiplin terbukti berpengaruh tidak langsung atau 
dalam artian dapat menjadi variabel mediasi antara variabel lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai (3,722 ≥ 1,967), dan Rafita Herdiyanti (2019), menyebutkan bahwa 
Variabel kedisiplinan juga memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap hubungan 
antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-statistik 3,688 dan p-
values 0,000. 
 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini yaitu, hubungan secara langsung memiliki Pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2). Bahwa 
hubungan secara langsung memiliki Pengaruh positif dan signifikan antara variabel 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 
ISSN Online: 2549-2284 

Volume 09 Nomor 01, Desember 2024 
 

 

 21 
 

Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Disiplin Kerja (Y1). Bahwa hubungan secara 
langsung memiliki Pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel Lingkungan Kerja 
Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2). Bahwa hubungan secara langsung memiliki 
Pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap 
Disiplin Kerja (Y1). Bahwa hubungan secara langsung memiliki Pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Disiplin Kerja (Y1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2). Bahwa 
hubungan secara tidak langsung memiliki Pengaruh positif dan signifikan antara 
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) Melalui Disiplin Kerja (Y1). Bahwa 
hubungan secara tidak langsung memiliki Pengaruh positif dan tidak signifikan antara 
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (Y2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) Melalui Disiplin 
Kerja(Y1).  
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